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ABSTRAK

M. Hasim (2013) : Penerapan Strategi Questions Sudents Have Untuk Meningkatkan
Keaktifan Belgjar Siswa Pada Mata Pelgjaran Akidah Akhlak di
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak
Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu

Rendahnya aktivitas belgjar siswa kelas |V pada pelgaran Akidah Akhlak
terlihat dari gegala yang ditemukan dilapangan, yaitu jika guru memberikan
pertanyaan, sebagian siswa tidak dapat menjawabnya, siswa kurang berani bertanya
mengungkapkan kesulitan dalam belgjar, siswa dalam pembelgjaran hanya menunggu
intruks dari guru, dan jika diminta mengerjakan latihan di papan tulis, sebagian siswa
tidak mau. Dari permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian yaitu apakah penerapan Strategi Questions Sudents Have dapat
meningkatkan keaktifan belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak di kelas 1V
Madrasah |btidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten
Rokan Hulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa keaktifan belgjar
siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Irsyadunnas Pasir Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu dapat
ditingkatkan melalui penerapan Strategi Questions Sudents Have.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V tahun pelgjaran 2012-2013
dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang, yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 12
orang perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan Strategi Questions
Sudents Have untuk meningkatkan keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran
Akidah Akhlak. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaui beberapa tahap, yaitu: 1) perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3)
observas, dan 4) refleksi. Jenis data pendlitian ini terdiri dari aktivitas guru selama
pembelgjaran dengan penerapan Strategi Questions Sudents Have diperoleh melalui
lembar observasi, dan keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak
selama proses pembelgaran dengan penerapan Strategi Questions Sudents Have
diperoleh melalui lembar observasi. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik observasi, dan teknik dokumentasi.

Pada sebelum tindakan keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran Akidah
Akhlak hanya mencapa ratarata persentase 55%, setelah dilakukan tindakan
perbaikan ternyata keaktifan belgar siswa meningkat yaitu pada siklus pertama
dengan mencapai 62,9% atau keaktifan belgar siswa tergolong “Cukup Tinggi”
karena 62,9% berada pada rentang 56-75%. Sedangkan pada siklus Il meningkat dari
menjadi 82,9% atau keaktifan belgjar siswa telah tergolong “Tinggi” karena 82,9%
berada pada rentang 76-100%. Artinya keberhasilan siswa telah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu diatas 80%. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa dengan penergpan Strategi Questions Students Have dapat
meningkatkan keaktifan belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak di kelas 1V
Madrasah |btidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten
Rokan Hulu.
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BAB I

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Keaktifan belgar adalah suatu usaha manusia untuk membangun
pengetahuan dalam dirinya. Dalam proses pembelgjaran terjadilah perubahan dan
peningkatan mutu kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan siswa, baik dalam
ranah kognitif, psikomotor, dan efektif.*

Ketika peserta didik pasif, atau hanya menerima dari penggar, ada
kecendrungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan. Oleh sebab itu,
diperlukan cara untuk dapat mengikat informasi yang baru sgja diterima dari guru.
Keaktifan belgar adaah salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru
kemudian menyimpannya dalam otak. Mengapa demikian? Karena salah satu faktor
yang menyebabkan informasi cepat dilupakan adalah faktor kelemahan otak manusia
itu sendiri. Kenyataan ini sesua dengan kata-kata mutiara yang diberikan oleh
seorang filosof kenamaan dari Cina, konfusius. Dia mengatakan: Apa yang saya
dengar saya lupa, apa yang saya lihat saya ingat dan apa yang saya lakukan saya
faham.”

Ahmad Rohani menyatakan bahwa keterlibatan peserta didik secara aktif
daam proses penggaran yang diharapkan adalah keterlibatan secara mental

(intelektual dan emosional), seperti menangkap, mengingat, mendengarkan,

! Martimis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), h. 82
2 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Y ogyakarta: Insan Madani CTSD, Edisi Revisi,
2008), h. xiv



memecahkan soal, menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya. Sehingga
peserta didik betul-betul berperan serta dan partisipasi aktif dalam proses

penggjaran.® Firman Allah SWT:

P LA €<= DI HE 2RI 6O Lo -0
> MACOREL D+ oo A2 25, = ORIV SN
AAFTOOOwe = REAE @ = RADPAY OO o H*x OX A
BOROQOQ * oF Ba de@0 ¢OOROILET B -0
IR D >HORGAE] ¢ ¢+ JEAEH+HEAD W@
Artinya “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S.

Al-Nahl:78).

Sehubungan dengan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa keaktifan
belgjar sangat penting dalam kegiatan proses pembel gjaran. Dengan adanya keaktifan
belgar siswa cendrung berperan serta dan berpartisipas aktif dalam proses
penggjaran. Untuk itu, guru sebagai tenaga kependidikan memegang peranan yang
amat penting dan strategis dalam proses pembelgaran, maka seorang guru harus
kreatif dalam menemukan hal-hal baru untuk mencapa tujuan pembelgaran yang
optimal. Jgaran pengelola pendidikan, bak instansi yang membawahi sekolah,
maupun guru sebagai pelaksana lapangan, diharapkan mampu mewujudkan tujuan
minimal standar pendidikan nasional yaitu membentuk manusia berkualitas yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa.

Saiful Bahri Jamarah mengemukakan bahwa guru merupakan unsur manusiawi
dalam pendidikan. Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. Kalau hanya ada

anak didik tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan belgjar mengajar di

® Ahmad Rohani dkk, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 58



sekolah.* Termasuk didalamnya peranan guru dalam meningkatkan keaktifan belajar
siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak.

Peranan Akidah Akhlak sangat penting, maka dalam pelgaran Akidah
Akhlak dibutunkan keterlibatan siswa secara optima sehingga pelgjaran lebih
bermakna. Belgjar lebih lancar bilamana siswa dilibatkan secara aktif dalam proses
belgjar. Tidak ada belgjar kalau tidak ada aktivitas sebab aktivitas merupakan prinsip
atau asas yang sangat penting dalam interaksi belgjar menggjar.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas
Pasir Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu menunjukkan bahwa,
guru telah berupaya menggunakan metode pembelgjaran yang bervariasi, seperti
metode ceramah dan tanya jawab. Ternyata keaktifan belgjar siswa masih kurang.
Gelaayang ditemui sebagal berikut:

1. Jikaguru memberikan pertanyaan, sebagian siswatidak dapat menjawabnya.
2. Siswakurang berani bertanya mengungkapkan kesulitan dalam belgjar.

3. Siswadaam pembelgaran hanya menunggu intruksi dari guru

4. Jikadiminta mengerjakan latihan di papan tulis, sebagian siswatidak mau.

Pada dasarnya berbagai upaya ataupun cara dapat dilakukan untuk
meningkatkan keaktifan belgjar siswa di antaranya dengan menerapkan Strategi
Questions Sudents Have. Strategi Questions Students Have adalah pertanyaan yang
dimiliki peserta didik. Strategi ini dapat dilakukan untuk mengetahui sgauh mana
peserta didik memahami topik yang sudah dipelgari. Setiap peserta didik diberi

kesempatan untuk membuat pertanyaan. Pertanyaan ditulis pada kertas kemudian

* Syaiful Bahri Djamarah.Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta. 2002), h. 151.



digeser searah jarum jam untuk dikomentari temannya, apakah pertanyaan tersebut
layak untuk didiskusikan.®
Zainal Arifin menjelaskan terdapat beberapa keunggulan dalam strategi
Questions Sudents Have, yaitu:
1. Mendorong semua peserta didik untuk aktif, khususnya peserta yang pasif dalam
pembel gjaran untuk menuangkan pertanyaan.
2. Mengakomodasi kebutuhan dan harapan siswa
3. Memberikan peluang kepada seluruh siswa untuk menanyakan hal-ha yang
belum difahami dalam pembelgjaran.®
Dari pendapat teori tersebut, ternyata Strategi Questions Sudents Have
menjadikan suasana kelas menjadi hidup, sebab anak-anak mengarahkan pikirannya
kepada masalah yang sedang didiskusikan. Sehingga peneliti tertarik ingin
mel akukan suatu penelitian tindakan sebagai upaya perbaikan terhadap pembelgjaran
Akidah Akhlak dengan judul “Penerapan Strategi Questions Students Have Untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di
Kelas 1V Madrasah |Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak Kecamatan

Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu”

. Definisi Istilah

1. Strategi Questions Sudents Have adalah strategi yang dikembangkan untuk

melatih peserta didik agar memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya.’

® Zaina Arifin, Pengembangan Pembelajaran Aktif dengan ICT, (Yogyakarta: Skripta Media
Creative, 2012), h. 76

®Ibid, h. 76

" Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikass PAIKEM, (Surabaya: Pustaka
Pelgjar, 2009), h. 108



2. Keaktifan Belgar adalah kegiatan siswa yang mendominasi aktivitas
pembelgaran, seperti  aktif bertanya, mengemukakan pendapat, dan
mempertahankan pendapat. ®

3. Akidah Akhlak merupakan mata pelgjaran yang mempelgari tentang cara
meyakini dan mempercayai sesuatu dengan mantap, serta mempelgari adap
kebiasaan atau tindakan yang sesuai dengan ide-ide maupun aturan yang berlaku

dalam masyarakat.’

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang dikemukan, maka perumusan masalah
penelitian ini adalah ”Apakah penerapan Strategi Questions Sudents Have dapat
meningkatkan keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak di kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak Kecamatan K epenuhan Kabupaten

Rokan Hulu?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
keaktifan belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak di kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan

Hulu dapat ditingkatkan melalui penerapan Strategi Questions Students Have.

8 Hisyam Zaini, Loc.Cit.
® Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 14



2. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan kegunaan
atau manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Siswa
1) Membiasakan siswa untuk selalu aktif dalam proses pembelgaran,
khususnya pada pel ajaran Akidah Akhlak.
2) Menjadikan siswa yang aktif mengeluarkan tanggapan, dan memberikan
pertanyaan yang |ebih berbobot.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dijadikan sebagai pedoman dan acuan guru untuk meningkatkan
keaktifaan belgjar siswa.
c. Bagi Sekolah
Menjadikan siswa yang unggul dalam prestasi dan menjadikan pembelgjaran

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Hamdani menjelaskan bahwa strategi pembelgjaran adalah cara yang
dipilih untuk menyampaikan materi pelgjaran dalam lingkungan pengajaran
tertentu, yang meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat
memberikan pengalaman belgjar kepada siswa. Strategi pembelgjaran tidak hanya
terbatas pada prosedur kegiatan, tetapi juga termasuk di dalamnya materi atau
paket pengajarannya.*

Jamal Ma’mur Asmani menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
serangkaian dan keseluruhan tindakan strategi guru dalam mereaisasikan
perwujudan kegiatan pembelgjaran aktual yang efektif dan efesien, untuk
pencapaian tujuan pembelgjaran. Oleh karena itu, Hilda Jaba yang dikutip oleh
Jamal Ma’mur Asmani mengatakan bahwa strategi pembelgjaran adalah cara
yang dipilih oleh guru dalam proses pembelgaran yang dapat memberikan
kemudahan atau fasilitas bagi siswa menuiju tercapainya tujuan pembelgjaran.?

Bambang Warsita menjelaskan strategi pembelgjaran terdiri atas seluruh
komponen materi pembelgjaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belgjar atau
digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan

pembelgaran tertentu. Oleh karena itu, strategi pembelgaran bukan hanya

! Hamdani, Srategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 19
2 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikas Pakem (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan, (Y ogyakarta: DIVA Press (Anggota IKAPI), 2011), h. 27

7



terbatas pada prosedur atau tahapan kegiatan belgjar sgja, melainkan termasuk
juga pengaturan materi atau paket program pembelgjaran yang akan disampaikan
kepada peserta didik.>

Berdasarkan pendapat yang dijelaskan, dapat dikemukakan bahwa strategi
pembelgaran merupakan suatu upaya yang dilakukan guru dalam proses
pembelgaran untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelgjaran, yaitu

keaktifan belgar siswa.

2. Strategi Questions Students Have
a. Pengertian

Strategi Questions Students Have adalah pertanyaan yang dimiliki
peserta didik. Strategi ini dapat dilakukan untuk mengetahui sgjauh mana
peserta didik memahami topik yang sudah dipelgjari. Setiap peserta didik
diberi kesempatan untuk membuat pertanyaan. Pertanyaan ditulis pada kertas
kemudian digeser searah jarum jam untuk dikomentari temannya, apakah
pertanyaan tersebut layak untuk didiskusikan.”

Agus Suprijono menjelaskan bahwa Strategi Questions Students Have
adalah strategi yang dikembangkan untuk melatih peserta didik agar memiliki
kemampuan dan keterampilan bertanya.® Silbermen menambahkan bahwa

strategi ini merupakan carayang mudah untuk mempelgjari keinginan dan

3 Warsita, Bambang, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasnya, (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 2008), h. 267-268
* Zainal Arifin, Loc.Cit.
® Agus Suprijono, Loc.Cit.



harapan siswa, strategi ini menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan
partisipasi melalui tulisan dari pada percakapan.®

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
Questions Students Have merupakan strategi pertanyaan siswa dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami topik yang sudah

dipelgari.

b. Langkah-Langkah Pembelajaran
Zaina Arifin menyatakan bahwa langkah-langkah strategi Questions
Sudents Have adalah sebagai berikut:

1) Guru menentukan topik yang sudah dipelgari

2) Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar

3) Guru meminta setigp siswa menuliskan 1 pertanyaan di kertas dari topik
yang sudah dipelgjari.

4) Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh temannya ketika digeser
ke teman sampingnya.

5 Guru meminta siswa menggeser pertanyaan tersebut ke teman
sampingnya searah jarum jam.

6) Guru meminta temannya membaca pertanyaannya, kalau pertanyaan itu
layak ditanyakan maka centanglah (checklist)

7) Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir sampai kembali
kepada pemiliknya.

8) Guru meminta siswa yang mendapat checklist terbanyak pada
pertanyaannya untuk membacakan pertanyaannya.

9) Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan
jawaban langsung secara singkat.

10) Guru mengklarifikasi hasil diskusi.’

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa langkah-langkah

strategi Questions Students Have sangat bervariasi, mulai dari siswa menulis

® Mel Silbermen, Aktice Learning 101 Srategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Yappendis,
Edisi Revisi, 2009), h. 73
" Zainal Arifin, Loc.Cit.



1 pertanyaan di kertas, kemudian pertanyaan tersebut di centang apabilalayak

dipertanyakan, hingga merespon pertanyaan dengan langsung.

c. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Questions Students Have
Keunggulan Strategi Questions Students Have menurut Zainal Arifin
adalah:
1) Mendorong semua peserta didik untuk aktif, khususnya peserta yang pasif
dalam pembelgjaran untuk menuangkan pertanyaan.
2) Mengakomodasi kebutuhan dan harapan siswa
3) Memberikan peluang kepada seluruh siswa untuk menanyakan hal-hal
yang belum difahami dalam pembelgjaran. ®
Sedangkan kelemahan Strategi Questions Sudents Have adal ah:
1) Tanpa bimbingan yang cukup, berkemungkinan banyak siswa yang
kurang berani untuk memberi tanda checklist (V).
2) Kurangnya rasa tanggung jawab apabila tiada pengawasan yang berarti
terhadap siswa.
3) Perlu penjelasan tambahan yang cukup agar tujuan yang diharapkan dapat
tercapai.’
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa guru perlu
mengadakan pengawasan dan bimbingan ketika siswa proses membacakan
pertanyaan, sehingga rasa tanggung jawab mereka akan terlihat dengan

memberikan tanda centang apabila sebuah pertanyaan perlu didiskusikan.

® 1bid,h. 76
° Hisyam Zaini, Op.Cit, h. 18



3. Pengertian Keaktifan Belajar

Keaktifan Belgar adalah proses pembelgaran yang dilaksanakan guru
dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.'® Silbermen menjelaskan
keaktifan belgar adalah kegiatan yang dilakukan secara perseorangan maupun
secara berkelompok untuk memahami perasaan, nilai-nilai, dan sikap-sikap.™

Hamzah B. Uno dkk menjelaskan bahwa keaktifan belajar merupakan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelgaran yang dilihat dari kekatifan
siswa dalam mencari atau memberikan informasi, bertanya, bahkan aktif dalam
membuat kesimpulan pelgaran. Selain itu, adanya interaks aktif secara
terstruktur dengan siswa maupun guru, kesempatan bagi siswa untuk menilai
hasil karyanya sendiri, dan adanya pemanfaatan sumber belgjara secara optimal.*?

Hal senada dinyatakan Martinis Yamin™® bahwa keaktifan belgjar adalah
suatu usaha manusia untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. Dalam
proses pembelgaran terjadilah perubahan dan peningkatan mutu kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan siswa, baik dalam ranah kognitif, psikomotor, dan
efektif. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat dipahami keaktifan belgjar
siswa dalam pembelgjaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang
dimilikinya, berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan

dalam kehidupan sehari-hari.

% Hartono, dkk, PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan.
(Pekanbaru: Zanafa, 2008), h.11.

1 Silbermen, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Y ogyakarta: Nusamedia, 2009), h.
13

2 Hamzah B. Uno, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif
Lingkungan Kreatif, Efektif, dan Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 33

3 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), h. 82



Karena keaktifan belgjar itu banyak sekali macamnya maka para ahli
mengadakan klarifikasi atas macam-macam keaktifan tersebut, beberapa
diantaranya adalah yang dikemukakan oleh Paul D. Dierich dalam Oemar
Hamalik** membagi kegiatan belgjar dalam 8 kelompok yaitu:

a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengel uarkan pendapat, interviu, diskusi dan sebagainya.

c. Listening aktivities, seperti mendengerkan uraian, percakapan diskusi, musik,
pidato, ceramah dan sebagainya.

d. Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin
dan sebagainya.

e. Drawing activities, seperti mengambarkan, membuat grafik, peta, patroon
dan sebagainya.

f. Mental aktivities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya.

g. Emotioal activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, tenang, gugup,
kagum, dan sebagainya.

Menurut Wina Sanjaya dijelaskan bahwa keaktifan diwujudkan dalam
berbagal bentuk kegiatan seperti mendengarkan, berdiskusi, memproduksi
sesuatu, menyusun laporan, memecahkan masalah, dan lain sebagainya
Keaktifan siswa itu ada yang secara langsung dapat diamati, seperti mengerjakan
tugas, berdiskus dengan kelompok, mengumpulkan data, mengemukakan
pendapat, mengajukan pertanyaan, membuat kesimpulan pelgaran, membuat
ringkasan, dan lain sebagainya. Akan tetapi juga ada yang tidak bisa diamati,
seperti kegiatan mendengarkan dan menyimak.*®

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, bahwa karakteristik keaktifan

belgar siswa dalam proses pembelgaran dapat dilihat dari indikator mengajukan

¥ Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 172
> Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), h.
182



pertanyaan, mengemukakan gagasan, mempertanyaan gagasan orang lain,

bekerja, terlibat, dan berpartisipasi.

B. Pendlitian yang Relevan

Setelah membaca dan mempelgari beberapa karya ilmiah sebelumnya,
penelitian ini relevan dengan Rostina pada tahun 2008 dengan judul *“Penggunaan
Strategi Questions Sudents Have untuk Meningkatkan Aktivitas Belgar Matematika
PadaMurid Kelas 111 SD Negeri 033 Bangkinang”. Dari hasil observasi pada siklus |
yang menunjukkan bahwa aktivitas murid pada Siklus | hanya mencapai skor 175
yaitu dalam kriteria rendah, dengan rata-rata 39,4%. Sedangkan hasil pengamatan
aktivitas murid pada siklus Il mencapal skor 270 (dalam kriteria tinggi), dengan rata-
rata sebesar 60,8%. Perbedaan penelitian Rostina dengan penelitian penulis lakukan
terletak pada tujuan penelitian, saudari Rostina bertujuan untuk meningkatkan
aktivitas belgjar matematika, sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan
belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak. Sedangkan persamaannya sama-

sama menggunakan Strategi Questions Students Have.

C. Kerangka Berpikir
Penerapan Strategi Questions Sudents Have dalam meningkatkan keaktifan
belgjar Akidah Akhlak pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir
Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu dapat digambarkan dalam
bentuk kerangka berpikir dengan skematis dapat memperjelas variabel yang akan

diteliti. Lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:



Penerapan Strategi Questions Sudents
Have Untuk Meningkatkan Keaktifan
Belgar Siswa Pada Mata Pelgjaran Akidah
Akhlak di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Irsyadunnas Pasir Pandak Kecamatan
Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu

I}

(1) Aktivitas guru dengan penerapan Strategi
Questions Sudents Have.

(2) Keaktifan Belgar Siswa Pada Mata
Pelgjaran Akidah Akhlak.

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa strategi pembelgjaran
sangat berguna, baik guru maupun siswa. Bagi guru, strategi pembelgjaran dapat
dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan
pembelgjaran. Bagi siswa penggunaaan strategi pembelgaran dapat mempermudah
proses belgar (mempermudah dan mempercepat memahami is pembelgaran),
karena setiap strategi pembelgjaran dirancang untuk mempermudah proses belgjar
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi pembelgjaran merupakan
serangkaian kegiatan pembelgaran yang harus dipersiapkan oleh seorang guru guna
mencapai tujuan pembelgaran. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah meningkatkan keaktifan belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak.
D. Indikator Keberhasilan
1. Indikator Kinerja
a. AktivitasGuru
Indikator penerapan aktivitas guru melalui Strategi Questions Students

Have dalam kegiatan pembel gjaran adalah sebagai berikut :



b.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Guru menentukan topik yang sudah dipel gjari

Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar

Guru meminta setiap siswa menuliskan 1 pertanyaan di kertas dari topik
yang sudah dipelgjari.

Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh temannya ketika digeser
ke teman sampingnya.

Guru meminta siswa menggeser pertanyaan tersebut ke teman
sampingnya searah jarum jam.

Guru meminta temannya membaca pertanyaannya, kalau pertanyaan itu
layak ditanyakan maka centanglah (checklist)

Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir sampa kembali
kepada pemiliknya.

Guru meminta siswa yang mendapat checklist terbanyak pada
pertanyaannya untuk membacakan pertanyaannya.

Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan

jawaban langsung secara singkat.

10) Guru mengklarifikasi hasil diskusi

Aktivitas Siswa

Indikator penerapan aktivitas siswa melalui Strategi Questions

Sudents Have dalam kegiatan pembel gjaran adalah sebagai berikut :

1)
2)

3)

Siswa mendengarkan guru menyampaikan topik pelajaran
Siswa duduk secara melingkar

Siswa menuliskan 1 pertanyaan di kertas dari topik yang sudah dipelgjari.



2.

10

4) Siswamenuliskan pertanyaan tersebut dengan jelas agar dapat dibaca oleh
temannya.

5) Siswa menggeser pertanyaan tersebut ke teman sampingnya searah jarum
jam.

6) Siswa membaca pertanyaannya, kalau pertanyaan itu layak ditanyakan
siswa memberikan tanda checklist

7) Siswa menggulir kertas pertanyaan tersebut sampai kembali kepada
pemiliknya.

8) Siswa yang mendapat checklist terbanyak pada pertanyaannya untuk
membacakan pertanyaannya.

9) Siswa merespon pertanyaan tersebut dengan jawaban langsung secara
singkat.

10) Siswa mendengarkan guru mengklarifikasi hasil diskusi

Indikator Keaktifan Belajar Siswa
Indikator keaktifan belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak
yang di amati adalah sebagai berikut:
a. Siswaaktif memperhatikan guru menyampaikan materi pelajaran.
b. Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok dan
menyatakan pendapat.
c. Siswaaktif mendengarkan percakapan diskusi.
d. Siswaaktif menulis hasil diskusi

e. Siswaaktif dalam membuat kesimpulan pelgjaran
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f. Siswaaktif dalam memecahkan masalah atau pertanyaan yang diberikan.
g. Siswaberani dalam mempertahankan pendapat.

Hasil penelitian ini dikatakan berhasil apabila keaktifan belgjar siswa
pada mata pelgjaran Akidah Akhlak secara klasikal telah mencapai di atas 80%.°
Artinya dengan persentase tersebut hampir secara keseluruhan siswa aktif dalam

mengikuti proses pembelgjaran Akidah Akhlak.

E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian adalah dengan penerapan Strategi
Questions Students Have dapat meningkatkan keaktifan belgar siswa pada mata
pelgjaran Akidah Akhlak di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak

Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu.

18 Wardani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003), h 1.15



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas |V tahun pelgaran 2012-2013
dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang, yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 12
orang perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan Strategi Questions
Sudents Have untuk meningkatkan keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran

Akidah Akhlak.

B. Tempat & Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di
Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten
Rokan Hulu, khususnya pada kelas 1V. Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan

Januari sampai dengan April 2013.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua
kali pertemuan. Setiap pertemuan beralokasi waktu 2 x 35 Menit (70 Menit),
sehingga dua siklus beralokas waktu 4 x 35 Menit (280 Menit). Agar penelitian
tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu
kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam

penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan/persigpan tindakan, pelaksanaan
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tindakan, observasi, refleksi. Daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut
Arikunto.! adalah sebagai berikut:

Gambar 1:
Daur Siklus PTK

|| REFLEKSI AWAL ||
[1:::t>" PERENCANAAN ||[:::;ii::L7

|| REFLEKSI || || SIKLUSI || || PELAKSANAAN ||

g" PENGAMATAN | || <,':5
|| PERENCANAAN || %

|| REFLEKSI || || SIKLUSII || || PELAKSANAAN ||

g || PENGAMATAN || <":5

1. Perencanaan /Persiapan Tindakan

Tahap perencanaan atau persigpan tindakan, langkah-langkah yang
dilakukan guru adal ah sebagai berikut:

a. Silabus yang beris standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi

pokok, kegiatan pembelgaran yang menerapkan langkah-langkah Strategi

Questions Sudents Have, aloksi waktu, sumber belgjar, dan penilaian.

'Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 16



b. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang berisi standar kompetens,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelgaran, materi pokok, metode
pembel gjaran, langkah-langkah pembelgjaran, sumber belgjar, dan penilaian.

c. Lembar observas aktivitas guru dan keaktifan belgjar siswa selama proses

pembelgjaran Akidah Akhlak melalui Strategi Questions Students Have.

2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelgjaran dengan penerapan Strategi Questions Sudents

Have terdiri dari:

a.  Guru menentukan topik yang sudah dipelgjari

b. Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar

c. Guru meminta setiap siswa menuliskan 1 pertanyaan di kertas dari topik yang
sudah dipelgjari.

d. Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh temannya ketika digeser ke
teman sampingnya.

e. Guru meminta siswa menggeser pertanyaan tersebut ke teman sampingnya
searah jarum jam.

f.  Guru meminta temannya membaca pertanyaannya, kalau pertanyaan itu layak
ditanyakan maka centanglah (checklist)

g. Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir sampai kembali kepada
pemiliknya.

h. Guru meminta siswa yang mendapat checklist terbanyak pada pertanyaannya

untuk membacakan pertanyaannya.



i. Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan jawaban
langsung secara singkat.

j. Guru mengklarifikasi hasil diskusi.

3. Observas
Peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini juga melibatkan pengamat atau
observer, yang berjumlah 2 orang. Tugas dari pengamat tersebut adalah untuk
melihat aktivitas guru dan keaktifan belgar siswa sedlama pembelgaran
berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap
pelaksanaan pembelgjaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari

pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelgjaran pada siklus l.

4. Refleksi
Hasil yang diperoleh dari tahap observas kemudian dikumpulkan dan
dianalisa, dari hasil observas apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat
meningkatkan keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak

dengan penerapan Strategi Questions Sudents Have.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data kualitatif

dan data kuantitatif, yang terdiri dari:



a. Penerapan Strategi Questions Students Have
Yaitu data tentang aktivitas guru dan siswa selama pembelgjaran dengan
penerapan Strategi Questions Sudents Have.
b. Keaktifan Belajar
Yaitu data tentang keaktifan belgar siswa selama pembelgjaran Akidah
Akhlak dengan penerapan Strategi Questions Sudents Have.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah:
a Teknik Observas
1) Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelgaran penerapan Strategi
Questions Sudents Have.
2) Untuk mengamati keaktifan belgjar Akidah Akhlak selama pembelgjaran
dengan penerapan Strategi Questions Students Have.
b. Teknik Dokumentasi,
Teknik Dokumentasi adalah suatu teknik yang menggunakan dokumentasi
untuk mencari informasi mengena profil sekolah, keadaan guru, keadaan
siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan.
c. Teknik Wawancara
Teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang penyebab
rendahnya keaktifan belgar siswa yang selama ini cenderung rendah, dan

dijadikan dasar untuk tindakan perbaikan dalam pendlitian ini.



E. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas Guru dan Siswa
Setelah data aktivitas guru dan siswa dengan penerapan Strategi Questions
Sudents Have terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase?, yaitu sebagai berikut :
P= F x100%
N

K eterangan:
f =Frekuens yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

Daam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa,
maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup,
kurang dan tidak baik. Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagal berikut:
a. Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakan “Baik”
b. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan “Cukup”
c. Apabilapersentase antara 40% - 55% dikatakan “Kurang”
d. Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “Tidak Baik”.?

2. Keaktifan Belgjar Siswa
Keaktifan belgjar siswa selama kegiatan belgjar mengajar melalui Strategi

Questions Students Have diperoleh melalui observasi dan diolah dengan rumus

persentase, yaitu sebagai berikut :

2 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 43
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta.
1998), h. 246.



P :EX100%
N

K eterangan:

F = Frekuens yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknyaindividu)

P = Angka persentase

100% = Bilangan tetap®

Interval dan kategori keaktifan belgjar siswa adalah sebagai berikut.”

Tabel 1 Kategori Keaktifan Belajar Siswa

No Interval (%) Kategori

1 76 - 100 Tinggi

2 56 - 75 Cukup Tinggi
3 40 - 55 Kurang Tinggi
4 < 40% Tidak Tinggi

* Anas Sudijono, Loc.Cit.
® Suharsimi Arikunto, Loc.Cit.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah Madrasah

Berdirinya M1 Irsyadunnas diawali dengan perencanaan beberapa tokoh
Masyarakat yang peduli terhadap pendidikan agama di Pasir Pandak mengingat
bahwa Pasir Pandak pada tahun 70-an pernah jaya dan sangat terkenal sampai ke
desa-desa tetangga, kerena keberhasilan para siswanya. Setelah melakukan
perencanaan dan meminta peran serta seluruh lapisan masyarakat, maka
didapatkanlah dukungan dari masyarakat, terbukti dengan adanya tanah yang
diwakafkan oleh masyarakat yaitu Bapak Husi (Alm) dan H.Kh Maksum.

Singkat cerita pada tahun 1994 maka berdirilah bangunan yang
berdindingkan papan sebagai ruang belgjar sebanyak tiga ruang yang merupakan
swadaya masyarakat, kemudian pada tahun 1996 melalui beberapa kali
pengusulan kemudian mendapatkan bantuan lokal dari Dinas pendidikan
Kabupaten Rokan Hulu sebanyak tiga ruang dari bantuan Blook Grand,
kemudian pada tahun 2005 didapatkan lagi bantuan lokal sebanyak tiga ruang
lagi dari DIVA Kanwil Depag Provins Riau. Sedangkan kapala Madrasah

Ibtidaiyah Irsyadunnas ini adalah Bapak H. Nurman A.Ma sampai sekarang.

2. Keadaan Guru
Madrasaha Ibtidaiyah Irsyadunnas terdiri dari tenaga PNS dan honor,

yang semuanya berjumlah 15 orang. Guru laki-laki berjumlah 4 orang dan guru
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perempuan berjumlah 11 orang. 5 orang diantaranya adalah PNS. Untuk lebih
jelas keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak Kecamatan
K epenuhan Kabupaten Rokan Hulu dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 2 Keadaan Guru Madarash Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak
Kabupaten Rokan Hulu

NO NAMA NIP L/P KET

1 | Nurman, A.Ma 197112011998031003 L | Kepala

2 | Dewi Marlina, A.Ma 198210062007012010 | P | G. KdasllI

3 | Masril, S.Pd 19750317200811008 L | G. Mape

4 | Erdawati, A.Ma 198105072007012004 | P | G.KelasV

5 | Faridawati, S.Pd 198305032008012006 | P | G.KdaslV

6 | Nuryani, A.Ma P | G.Kdasll

7 | Jusmaia P | G. Kdasl

8 | Siti hgar P | G. Mape

9 | Maswanidar P | G. Mape
10 | Afrizal, A.Ma L | G. Mape
11 | Yulpi, S.Pd P | G.Mapd
12 | Ruzianti, A.Ma P | G.Mapd
13 | Roji’ah P | G. Mape
14 | M. Hasim, A.Ma L | G. Mape
15 | Sri Pyjiati P | G.Mapd

Sumber Data: Statistik M1 Irsyadunnas

3. Keadaan Siswa
Sebagal sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan sistem
pendidikan dibimbing dan dididik agar mencapa kedewasaan yang bertanggung
jawab oleh pendidik. Adapun jumlah Siswa Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas
Pasir Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu adalah 120 orang.
61 orang laki - laki dan 59 perempuan yang terdiri dari 6 kelas. Lebih jelas dapat

dilihat padatabel berikut ini :



Tabel 3 Keadaan Siswa Madarash Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak

Kabupaten Rokan Hulu

No | Keas Laki-laki Perempuan Jumlah ket
1 I 11 13 24
2 [l 10 5 15
3 [l 11 4 15
4 \% 8 12 20
5 V 12 17 29
6 \A 10 8 18
Jumlah 120

4. Saranadan Prasarana

Sumber Data: Statistik M1 Irsyadunnas

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat mendukung

pel aksanaan proses pembel g aran yang baik. Oleh karenaitu, setiap sekolah harus

memiliki sarana dan prasarana atau fasilitas yang memadai. Adapun sarana dan

prasarana yang dimiliki olen Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak

Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Keadaan Sarana Prasarana Madarash Ibtidaiyah Irsyadunnas
Pasir Pandak Kabupaten Rokan Hulu

Jenis Ruangan

Jumlah unit Ket

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Majelis Guru

Ruang Belgjar

Ruang Tata Usaha

WC Guru

mmpoor\n—\g

WC Siswa

Mushalla

Lapangan Olah Raga

Perpustakaan

|00

Labor IPA

RRrwRMN R ok~

Sumber Data: Statistik Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak



5. Kurikulum

Kurikulum dalam pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Segala sesuatu yang harus diketahui
dan dihayati oleh murid harus ditetapkan dalam kurikulum dan juga segaa hal
yang akan digarkan terdapat dalam kurikulum. Dengan kurikulum dapat
menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam proses pendidikan.

Kurikulum yang dipakai di Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir
Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu saat ini memakai
kurikulum KTSP dari Departemen Pendidikan Nasiona (Depdiknas),
pelaksanaan kurikulum tersebut menurut infomasi penulis terima dari Kepala
Madrasah sudah berjalan dengan baik, sebagai peningkat mutu pendidikan maka
diadakan penataran-penataran kepada guru-guru. Para guru khususnya dalam
proses pembelgaran senantiasa memperhatikan apa yang termuat dalam
kurikulum dan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan dengan
membuat suatu pelgaran, supaya pelgjaran itu terarah sesuai dengan kurikulum

yang ditetapkan.

B. Hasil Penelitian
1. Keaktifan Belgjar Siswa Pada Sebelum Tindakan
Keaktifan belgar siswa pada sebelum tindakan tergolong kurang tinggi
yakni dengan rata-rata persentase 55%. Untuk |ebih jelas keaktifan belgjar siswa
pada mata pelgaran Akidah Akhlak pada sebelum tindakan dapat dilihat pada

tabel berikut.



Tabel 5 Keaktifan Belagjar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Pada Sebelum Tindakan

SEBELUM TINDAKAN
NO | KODE SAMPEL INDIKATOR KEAKTIFAN BELAJAR SISWA =
1 2 3 4 5 6 7l YA TIDAK
1 |SISWA-001 v v v v 4 3
2 |SISWA - 002 v v Vv 3 4
3 [SISWA -003 v v v v v 5 2
4 |SISWA - 004 v v v 3 4
5 |SISWA - 005 v v v v v 5 2
6 [SISWA - 006 v v Vv v 4 3
7 |SISWA - 007 v v v Vv 4 3
8 |SISWA - 008 v v v v 4 3
9 |SISWA-009 v v v v 4 3
10 |SISWA - 010 v v v v 4 3
11 [SISWA-011 v v v 3 4
12 |SISWA - 012 v v v v 4 3
13 [SISWA - 013 v v v Vv 4 3
14 |SISWA - 014 v v \ v 4 3
15 [SISWA - 015 v v Vv 3 4
16 |SISWA - 016 v v v Vv 4 3
17 [SISWA - 017 v v Vv v 4 3
18 [SISWA-018 v v v 3 4
19 |SISWA - 019 v v v v 4 3
20 |SISWA - 020 v v v Vv 4 3
JUMLAH 13 10 9 11 11 9 14 77 63
RATA-RATA 65.0% | 50.0% | 45.0% [ 55.0% | 55.0% | 45.0% [ 70.0% [ 55.0% | 45.0%

Sumber : Hasil Pengamatan, 2013

Keterangan Keaktifan Belgjar Siswa:

a

b.

Q@~oao

Siswa aktif memperhatikan guru menyampaikan materi pelgaran.
Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman dan menyatakan

pendapat.

Siswa aktif mendengarkan percakapan diskusi.
Siswa aktif menulis hasil diskusi

Siswa aktif dalam membuat kesimpulan pelgjaran

Siswa aktif dalam memecahkan masalah atau pertanyaan yang diberikan.
Siswa berani dalam mempertahankan pendapat

Berdasarkan Tabel 5, dapat digambarkan bahwa keaktifan belgjar siswa

pada mata pelgaran Akidah Akhlak pada sebelum tindakan masih tergolong

“Kurang Tinggi” dengan persentase 55% karena berada pada rentang 40%-55%.



Sedangkan keaktifan belgjar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak sebelum

tindakan secararinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Padaaspek siswa aktif memperhatikan guru menyampaikan materi pelgaran,
terdapat terdapat 13 orang siswa atau 65,0% yang aktif.

b. Aspek siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman dan
menyatakan pendapat, terdapat 10 orang siswa atau 50,0% yang aktif.

c. Aspek siswa aktif mendengarkan percakapan diskusi, terdapat 9 orang siswa
atau 45,0% yang aktif.

d. Aspek siswa aktif menulis hasil diskusi, terdapat 11 orang siswa atau 55,0%
yang aktif.

e. Agpek siswa aktif dalam membuat kessmpulan pelgjaran, terdapat 11 orang
siswa atau 55,0% yang aktif.

f. Aspek siswa aktif daam memecahkan masalah atau pertanyaan yang
diberikan, terdapat 9 orang siswa atau 45,0% yang aktif.

g. Aspek siswa berani dalam mempertahankan pendapat, terdapat 14 orang
siswa atau 70,0% yang aktif.

Berdasarkan penjelasan tersebut, keaktifan belgar siswa pada mata
pelgjaran Akidah Akhlak sebelum tindakan yaitu 55%. Artinya jauh dibawah
Indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 80%. Oleh karena itu, peneliti
mencoba menerapkan Strategi Questions Sudents Have untuk meningkatkan

keaktifan belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak.



2. Hasl Penditian Siklus|

a. Persiapan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan

oleh guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Silabus yang beris standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
materi pokok, kegiatan pembelgjaran yang menerapkan langkah-langkah
Strategi Questions Students Have, aloksi waktu, sumber belgjar, dan
penilaian.

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang beris standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelgjaran, materi
pokok, metode pembelgaran, langkah-langkah pembelgaran, sumber
belgjar, dan penilaian.

Lembar observas aktivitas guru dan keaktifan belgar siswa selama
proses pembelgjaran Akidah Akhlak melalui Strategi Questions Students

Have.

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 06 Februari, dan 13

Februari 2013. Dalam proses pembelgjaran diikuti oleh seluruh siswa kelas

IV. Pelaksanaan pembelgaran dilakukan berpedoman pada silabus dan

Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah dipersiapkan. Langkah-

langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: kegiatan awal

selama kurang lebih 10 menit, kegiatan inti lebih kurang selama 45 menit,



dan kegiatan akhir selama 15 menit. Agar lebih jelas tentang langkah-langkah

tindakan tersebut dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:

1)

2)

Kegiatan awal (10 Menit):
a) Guru membuka pelgjaran dengan berdoa dan mengabsen siswa.
b) Guru menyampaikan tujuan pelgaran yang hendak dicapai
c) Guru menjelaskan cara kerja Strategi Questions Students Have dengan
bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa.
Kegiatan inti (45 Menit) : (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi)
a) Eksplorasi
(1) Guru menentukan topik yang sudah dipelgjari.
(2) Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar
b) Elaborasi
(1) Guru meminta setiap siswa menuliskan 1 pertanyaan di kertas dari
topik yang sudah dipelgjari.
(2) Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh temannya ketika
digeser ke teman sampingnya.
(3) Guru meminta siswa menggeser pertanyaan tersebut ke teman
sampingnya searah jarum jam.
(4) Guru meminta temannya membaca pertanyaannya, kalau
pertanyaan itu layak ditanyakan maka centanglah (checklist)
(5) Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir sampai

kembali kepada pemiliknya.



c) Konfirmasi
(1) Guru meminta siswa yang mendapat checklist terbanyak pada
pertanyaannya untuk membacakan pertanyaannya.
(2) Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan
jawaban langsung secara singkat.

(3) Guru mengklarifikasi hasil diskusi
3) Kegiatan akhir (15 Menit):

a) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelgaran.
b) Siswa bersama guru menutup proses pembelgaran dengan membaca

doa secara bersama-sama

. Observas

Observas dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dengan Strategi
Questions Students Have dan keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran
Akidah Akhlak, untuk lebih jelas hasil pengamatan pada siklus | dapat dilihat

padatabel berikut.



Tabel 6 Aktivitas Guru Pada Pertemuan 1 (Siklusl)

10

Pertemuan 1

NO AKTIVITAS YANG DIAMATI S@aNId_ | gocn
4131211
1 |Guru menentukan topik yang sudah dipelgjari Vv 2
2 |Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar Vv 2
3 Guru meminta setigp siswa menuliskan 1 pertanyaan di J 3
kertas dari topik yang sudah dipelgjari.
Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh temannya
4 |~ . Vv 2
ketika digeser ke teman sampingnya.
5 Guru meminta Siswa menggeser pertanyaan tersebut ke J 3
teman sampingnya searah jarum jam.
Guru meminta temannya membaca pertanyaannya, kalau
6 |pertanyaan itu layak ditanyakan maka centanglah Vv 3
(checklist)
5 Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir sampai J 3
kembali kepada pemiliknya.
Guru meminta siswa yang mendapat checklist terbanyak
8 Vv 3
pada pertanyaannya untuk membacakan pertanyaannya.
Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut
9 . . Vv 2
dengan jawaban langsung secara singkat.
10 |Guru mengklarifikasi hasil diskus Vv 2
JUMLAH 25
PERSENTASE 62.50%
KATEGORI Cukup Baik
Sumber: Data Hasil Observasi, 2013
K eterangan Skor :
1) 4=Bak
2) 3= Cukup
3) 2=Kurang

4) 1=Tidek Baik

Dari Tabel 6 di atas, persentase aktivitas guru dengan penerapan

Strategi Questions Students Have pada pertemuan 1 adalah 62,50%, berada

pada Klasifikasi “Cukup”, karena 62,50% berada pada rentang 56-75%. Hasl|

observas aktivitas penerapan Strategi

pertemuan 2 dapat dilihat padatabel berikut :

Questions Sudents Have pada



Tabel 7 Aktivitas Guru Pada Pertemuan 2 (Siklus1 )

11

Pertemuan 2
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI SclaNid_ | secn
41321

1 |Guru menentukan topik yang sudah dipelgjari Vv 2

2 |Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar Vv 2

3 Guru meminta setigp siswa menuliskan 1 pertanyaan di J A
kertas dari topik yang sudah dipelgari.
Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh temannya

4 (7 . Vv 2
ketika digeser ke teman sampingnya.

5 Guru meminta Siswa menggeser pertanyaan tersebut ke J 4
teman sampingnya searah jarum jam.
Guru meminta temannya membaca pertanyaannya, kalau

6 [pertanyaan itu layak ditanyakan maka centanglah Vv 3
(checklist)

; Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir sampai J 4
kembali kepada pemiliknya.
Guru meminta siswa yang mendapat checklist terbanyak

8 Vv 3
pada pertanyaannya untuk membacakan pertanyaannya.
Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut

9 . . Vv 2
dengan jawaban langsung secara singkat.

10 |Guru mengklarifikasi hasil diskusi Vv 2

JUMLAH 28
PERSENTASE 70.00%
KATEGORI Cukup Baik

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013

Dari Tabel 7 di atas, persentase aktivitas guru penerapan Strategi

Questions Sudents Have pada pertemuan 2 adalah 70,00%, berada pada

klasifikasi “Cukup”, karena 70.00% berada pada rentang 56-75%. Maka

rekapitulasi aktivitas guru dengan penerapan Strategi Questions Students

Have pada siklus | (pertemuan 1, dan 2) dapat dilihat padatabel berikut :
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Tabel 8 Rekapitulasi Aktivitas Guru Pada Siklus| (Pertemuan 1, Dan 2)

JUMLAH  [JUMLAH SKOR| TOTAL SKOR
NO AKTIVITASYANG DIAMATI SKORPERT .1 PERT.? SKLUS|
1 {Guru menentukan topik yang sudah dipelgjari 2 2 2
2 |Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar 2 2 2
3 Guru meminta setiap siswa menuliskan 1 pertanyaan di 3 s s
kertas dari topik yang sudah dipelajari.
Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh
4 L . 2 2 2
temannya ketika digeser ke teman sampingnya.
5 Guru meminta siswa menggeser pertanyaan tersebut ke 3 4 4
teman sampingnya searah jarum jam.
Guru meminta temannya membaca pertanyaannya,
6 |kalau pertanyaan itu layak ditanyakan maka centanglah 3 3 3
(checKlist)
7 Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir 3 4 4
sampai kembali kepada pemiliknya.
Guru meminta Siswa yang mendapat checklist
8 |terbanyak pada pertanyaannya untuk membacakan 3 3 3
pertanyaannya.
9 Guru mempersilahkan Siswa merespon  pertanyaan ) ) )
tersebut dengan jawaban langsung secara singkat.
10 |Guru mengklarifikasi hasil diskus 2 2 2
JUMLAH 25 28 21
PERSENTASE| 62.50% 70.00% 66.25%
KATEGORI| CukupBaik | CukupBak | CukupBak

Sumber: DataHasil Observasi, 2013

Berdasarkan Tabel 8 di atas, diketahui total skor yang diperoleh

aktivitas guru dengan penerapan Strategi Questions Students Have pada

siklus | (pertemuan 1, dan 2) adalah 27 dengan persentase 66,25% berada

pada klasifikasi “Cukup”, karena 66,25% berada pada rentang 56-75%.

Setelah di bahas dan di analisis bersama observer, hasil observasi aktivitas

siswapadasiklus| adalah :




Tabel 9 Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 1 (Siklusl )

13

vo | KODE SAMPEL INDIKATOR AKTIVITASBELAJAR SISWA SKOR
T 2 3 4 5 6 7 8 o[ 10| PERTEMUAN1

1] SISWA-001 0 | 1 1 0 1 0 1 0 1 1 6
2| SSWA-002 0| 0 1 0 1 1 0 0 0 0 3
3 SISWA-003 1|1 1 1 0 1 1 1 1 1 9
4| SISWA-004 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 6
T I S Y S T O A O O I O 5
6| SISWA-006 0| 1 1 0 1 0 1 1 0 0 5
71 SISWA-007 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 4
8| SISWA-008 1|0 1 1 0 1 0 1 1 1 7
9 | SISWA-009 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 6
0] SISWA-010 0 | 1 1 0 1 1 1 0 0 0 5
1] SSWA-011 1|0 1 0 0 1 1 0 1 0 5
1| SSWA-012 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 7
13| SISWA-013 0] o0 1 1 0 1 1 1 1 1 7
14| SSWA-014 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 5
15 SISWA-015 0 | 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8
16| SISWA-016 0| 1 1 0 1 1 1 0 0 0 5
17| SISWA-Q17 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8
18| SISWA-018 0| 1 1 0 1 1 1 0 0 0 5
19| SSWA-019 1|1 1 0 0 1 1 0 0 0 5
20 SISWA-020 1] 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7
JWMLAHL 7 [ 2] 2o [ 9 | B8] 3] 1 9 1w 118

PERSENTASE (%)[ 35.00%| 60.00%[100.00%| 45.00%| 65.00%| 65.00%] 70.00%| 45.00%] 55.00%| 50.00%|  59.00%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013

Melihat Tabel 9 diketahui persentase yang diperoleh aktivitas siswa

pada pertemuan 1 adalah 59,00% atau tergolong “Cukup Baik”, karena

59,00% berada pada interval 56-75%. Hasil observasi aktivitas siswa pada

pertemuan 2 dengan penergpan Strategi Questions Sudents Have dapat

dilihat padatabel berikut :



Tabel 10 Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 2 (Siklus| )

14

INDIKATOR AKTIVITASBELAJAR SISWA XOR
NO | KODE SAMPEL I 2 3 1 3 6 7 8 of 10| PERTEMUAN?
S R L S O O O T I O O O O O O O L I O O 6
2| SISWA-002 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 6
3| SISWA-003 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
4| SISWA-004 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8
5| SISWA-005 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6
6 | SISWA-006 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8
71 SISWA-007 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 5
8 | SISWA-008 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 7
9 | SISWA-009 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7
10| SSWA-010 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 6
1| SSWA-011 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 5
12| SSWA-012 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8
13 SISWA-013 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8
14| SISWA-014 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7
15| SISWA-015 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8
16| SISWA-016 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 6
17| SISWA-017 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8
18] SISWA-018 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 5
19| SISWA-019 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 5
20| SSWA-020 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7
JUMLAH| 9 | 14 [ 20 | 10 | 15 [ 15| 16 | 10 | 13 ] 12 136
PERSENTASE (%)| 45.00%| 70.00%| 100.00%[ 55.00%] 75.00%| 75.00%| 80.00%| 55.00%] 65.00%]| 60.00%|  68.00%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013

Melihat Tabel 10 diketahui persentase yang diperoleh aktivitas siswa

pada pertemuan 2 adalah 68,00% atau tergolong “Cukup Baik”, karena

68,00% berada pada interval 56-75%. Rekapitulasi observas aktivitas siswa

pada siklus | dengan penerapan Strategi Questions Sudents Have dapat

dilihat padatabel berikut :
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Tabel 11 Rekapitulas Observas Aktivitas Siswa Dengan Penerapan
Strategi Questions Students Have Pada Siklus | (Pertemuan 1
dan 2)

SIKLUS PERTEMUAN PERSENTASE KATEGORI

| Pertemuan | 59.00% Cukup Baik
Pertemuan Il 68.00% Cukup Baik
RATA-RATA SIKLUSI 63.50% Cukup Baik

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013
Melihat Tabel 11, secara keseluruhan persentase yang diperoleh
aktivitas siswa dengan penerapan Strategi Questions Students Have pada
siklus | (pertemuan 1 dan 2) adalah 63,50% atau tergolong “Cukup Baik”,
karena 63,50% berada pada rentang 56-75%. Sedangkan rincian aktivitas
siswa per aspek dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Siswa mendengarkan guru menyampaikan topik pelgaran, terdapat 8
orang siswa atau 40,00% yang aktif.
2) Siswaduduk secara melingkar, terdapat 13 orang siswa atau 65,00% yang
aktif.
3) Siswa menuliskan 1 pertanyaan di kertas dari topik yang sudah dipelgari,
terdapat 20 orang siswa atau 100,00% yang aktif.
4) Siswa menuliskan pertanyaan tersebut dengan jelas agar dapat dibaca oleh
temannya, terdapat 10 orang siswa atau 50,00% yang aktif.
5) Siswa menggeser pertanyaan tersebut ke teman sampingnya searah jarum

jam, terdapat 14 orang siswa atau 70,00% yang aktif.
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6) Siswa membaca pertanyaannya, kalau pertanyaan itu layak ditanyakan
siswa memberikan tanda checklist, terdapat 14 orang siswa atau 70,00%
yang aktif.

7) Siswa menggulir kertas pertanyaan tersebut sampai kembali kepada
pemiliknya, terdapat 15 orang siswa atau 75,00% yang aktif.

8) Siswa yang mendapat checklist terbanyak pada pertanyaannya untuk
membacakan pertanyaannya, terdapat 10 orang siswa atau 50,00% yang
aktif.

9) Siswa merespon pertanyaan tersebut dengan jawaban langsung secara
singkat, terdapat 12 orang siswa atau 60,00% yang aktif.

10) Siswa mendengarkan guru mengklarifikas hasil diskusi, terdapat 11
orang siswa atau 55,00% yang aktif.

Kelemahan-kelemahan aktivitas guru dan siswa yang terjadi pada

siklus | sangat berpengaruh terhadap keaktifan siswa dalam belgar. Setelah di

bahas dan di analisis bersama observer, maka hasil observasi keaktifan

belgjar siswa pada siklus pertama adalah :
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Tabel 12 Keaktifan Belajar Siswa Pada Pertemuan 1 (Siklusl)

PERTEMUAN 1
NO | KODE SAMPEL INDIKATOR KEAKTIFAN BELAJAR SISWA =
1 2 3 4 5 6 71 YA TIDAK
1 [SISWA - 001 v Vv vV v v 5 2
2 |SISWA - 002 v Vv Vv v 4 3
3 |SISWA -003 v Vv v v v 5 2
4 |SISWA - 004 v v v 3 4
5 |SISWA - 005 v Vv v v v 5 2
6 |SISWA -006 v v Vv Vv 4 3
7 |SISWA - 007 v v Vv v Vv 5 2
8 |SISWA -008 v v Vv Vv Vv 5 2
9 [SISWA - 009 v Vv Vv Vv 4 3
10 |SISWA - 010 v v Vv Vv 4 3
11 |SISWA - 011 vV Vv Vv 3 4
12 |SISWA - 012 Vv v Vv Vv Vv 5 2
13 [SISWA - 013 Vv v Vv v 4 3
14 |SISWA - 014 v v Vv Vv 4 3
15 [SISWA - 015 Vv Vv v 3 4
16 |SISWA - 016 v vV vV vV Vv 5 2
17 |SISWA - 017 v Vv vV Vv v 5 2
18 [SISWA - 018 Vv Vv Vv 3 4
19 |SISWA - 019 v v Vv Vv Vv 5 2
20 [SISWA - 020 v v v Vv 4 3
JUMLAH 14 11 11 12 13 10 14 85 55
RATA-RATA | 70.0% | 55.0% | 55.0% [ 60.0% | 65.0% | 50.0% | 70.0% | 60.7% | 39.3%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013

Keterangan Indikator Keaktifan Belgjar Siswa :

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)

Siswa aktif memperhatikan guru menyampaikan materi pelgaran.

Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman dan menyatakan
pendapat.

Siswa aktif mendengarkan percakapan diskusi.

Siswa aktif menulis hasil diskusi

Siswa aktif dalam membuat kesimpulan pelgjaran

Siswa aktif dalam memecahkan masalah atau pertanyaan yang diberikan.
Siswa berani dalam mempertahankan pendapat

Berdasarkan Tabd 12 di atas, diketahui alternatif “Ya” keaktifan

belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak di pertemuan 1 adalah 85

dengan persentase 60,7%. Sedangkan alternatif “Tidak” diperoleh 55 dengan

persentase 39,3%. Maka keaktifan belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah

Akhlak pada pertemuan 1 ini berada pada klasifikasi “Cukup” karena 60,7%
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berada pada rentang 56%-75%. Sedangkan keaktifan belgjar siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di pertemuan 2 dapat dilihat tabel berikut.

Tabel 13 Keaktifan Belajar Siswa Pada Pertemuan 2 (Siklusl)

PERTEMUAN 2
NO | KODE SAMPEL INDIKATOR KEAKTIFAN BELAJAR SISWA F
1 2 3 4 5 6 71 YA TIDAK
1 |SISWA-001 v v v v v v 6 1
2 |SISWA - 002 v \ v v 4 3
3 |SISWA - 003 v v v v v 5 2
4 |SISWA - 004 v v v 3 4
5 |SISWA - 005 v v v v v 5 2
6 [SISWA - 006 v \ v v 4 3
7 |SISWA - 007 v v v v v 5 2
8 |SISWA - 008 v v v v v 5 2
9 [SISWA - 009 v \ v v 4 3
10 |SISWA - 010 v v v v v 5 2
11 |SISWA - 011 v \ v 3 4
12 |SISWA - 012 v v v v \ 5 2
13 |SISWA - 013 v v v v 4 3
14 |SISWA - 014 v v v v 4 3
15 |SISWA - 015 v v v 3 4
16 _[SISWA - 016 v v v v v 5 2
17 |SISWA - 017 v v v v v 5 2
18 |SISWA - 018 v v v 3 4
19 |SISWA - 019 v v v v v v 6 1
20 |SISWA - 020 v v v v 4 3
JUMLAH 15 12 11 12 14 10 14 88 52
RATA-RATA | 75.0% | 60.0% | 55.0% [ 60.0% | 70.0% | 50.0% | 70.0% | 62.9% [ 37.1%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013
Keterangan Indikator Keaktifan Belgjar Siswa:

1) Siswaaktif memperhatikan guru menyampaikan materi pelajaran.

2) Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman dan menyatakan
pendapat.

3) Siswa aktif mendengarkan percakapan diskusi.

4) Siswaaktif menulis hasil diskusi

5) Siswaaktif dalam membuat kesimpulan pelgaran

6) Siswaaktif dalam memecahkan masalah atau pertanyaan yang diberikan.

7) Siswaberani dalam mempertahankan pendapat

Berdasarkan Tabel 13 di atas, diketahui alternatif “Ya” keaktifan
belgar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak di pertemuan 2 adalah 88

dengan persentase 62,9%. Sedangkan alternatif “Tidak” diperoleh 52 dengan
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persentase 37,1%. Maka keaktifan belgar siswa pada mata pelgjaran Akidah
Akhlak pada pertemuan 2 ini berada pada klasifikasi “Cukup” karena 62,9%
berada pada rentang 56%-75%.

Sedangkan rekapitulasi keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran
Akidah Akhlak pada siklus | (pertemuan 1, dan 2) dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 14 Rekapitulas Keaktifan Belajar Siswa Pada Pertemuan 1, Dan
2 (Siklusl)

SIKLUSPERTAMA TOTAL SIKLUSI (PER. 1, DAN 2)
No ASPEK YANG DIAMATI PERTEMUAN | |PERTEMUAN I RATA-RATA
YA | TIDAK| YA [TIDAK| YA % [TIDAK| %

Visual  activities.  Siswa  akif
1 [memperhatikan guru menyampaikan, 14 | 20 | 15 | 19 | 15 | 750% | 5 |250%
materi pelgaran.
Oral activities. Siswa aktif bertanyd
2 (kepada guru maupun kepada teman| 11 | 23 | 12 | 22 | 12 | 60.0% | 8 |400%
dan menyatakan pendapat.
Listening  activities. Siswa aktif
mendengarkan percakapan diskusi.
Writing  activities.  Siswa  akif
menulis hasil diskus
Drawing activities. Siswa aktif
dalam membuat kesimpulan pelgaran
Mental activities. Siswa aktif dalam
6 |memecahkan  masdah  ataul 10 | 24 | 10 | 24 | 10 | 50.0% | 10 |500%
pertanyaan yang diberikan.
; Emotional activities. Siswa berani al ol 2!l 2!l ! om! s |00
dalam mempertahankan pendapat ' '
JUMLAH/PERSENTASE| 8 | 153 | 8 | 150 | 8 | 62% | 52 |37.1%
Sumber: Data Hasil Observasi, 2013

1 23 1 23 11 [ 550% | 9 |[450%

12 22 12 22 12 | 60.0% | 8 |40.0%

13 21 14 20 14 | 700% | 6 |30.0%

Berdasarkan tabel rekapitulas di atas, diketahui total alternatif “Ya”
keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak pada siklus |

(pertemuan 1, dan 2) adalah 88 dengan persentase 62,9%. Sedangkan total
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alternatif “Tidak” adalah 52 dengan persentase 37,1%. Maka keaktifan

belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak pada siklus | (pertemuan 1,

dan 2) ini berada pada klasifikasi “Cukup” karena 62,9% berada pada rentang

56%-75%. Sedangkan rincian keaktifan belgjar siswa pada mata pelajaran

Akidah Akhlak pada siklus | adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Aspek siswa aktif memperhatikan guru menyampaikan materi pelgjaran,
terdapat terdapat 15 orang siswa atau 75,0% yang aktif.

Aspek siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman dan
menyatakan pendapat, terdapat 12 orang siswa atau 60,0% yang aktif.
Aspek siswa aktif mendengarkan percakapan diskusi, terdapat 11 orang
siswa atau 55,0% yang aktif.

Aspek siswa aktif menulis hasil diskusi, terdapat 12 orang siswa atau
60,0% yang aktif.

Aspek siswa aktif dalam membuat kesimpulan pelgjaran, terdapat 14
orang siswa atau 70,0% yang aktif.

Aspek siswa aktif dalam memecahkan masalah atau pertanyaan yang
diberikan, terdapat 10 orang siswa atau 50,0% yang aktif.

Aspek siswa berani dalam mempertahankan pendapat, terdapat 14 orang

siswa atau 70,0% yang aktif.

. Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | yang dikemukakan di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan belgar siswa pada mata pelajaran
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Akidah Akhlak pada siklus | (pertemuan 1, dan 2) ini berada pada klasifikasi
“Cukup” karena 62,9% berada pada rentang 56%-75%. Walaupun keaktifan
belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak di siklus | (pertemuan 1,
dan 2) telah tergolong cukup, namun rata-rata persentase keaktifan belgjar
siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak belum mencapai standar
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 80%. Maka berdasarkan hasil
pembahasan peneliti dan pengamat diketahui penyebab keaktifan belgar
siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak pada siklus | belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, disebabkan ada beberapa
kelemahan penerapan Strategi Questions Students Have, yaitu sebagal
berikut:

1) Ketika menentukan topik yang sudah dipelgjari guru tidak memfokuskan
pada tujuan pembelgaran, sehingga siswa kurang dapat memahami
pelgjaran dengan baik.

2) Ketika membentuk ruang duduk siswa secara melingkar, guru hanya
memberikan perintah sgja tanpa diberikan bimbingan, sehingga siswa
belum dapat teratur dan tertib ketika duduk secara melingkar.

3) Ketika memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh teman disampingnya,
guru tidak melihat secara cermat dan teliti, sehingga masih banyak tulisan
siswa yang sulit dibaca temannya.

4) Ketika mempersilahkan siswa merespon pertanyaan yang dibacakan, guru

belum dapat memberikan kesempatan siswa secara merata.
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5) Guru belum dapat memberikan Kklarifikasi hasil diskusi, sehingga siswa
tidak dapat mengetahui dimanaletak kesalahan mereka.

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer pada siklus I,
diketahui kelemahan-kelemahan yang perlu ditingkatkan adalah :

1) Guru akan memfokuskan pada tujuan pembelgjaran ketika menentukan
topik yang sudah dipelgjari, agar siswa dapat memahami pelajaran dengan
baik.

2) Guru akan memberikan bimbingan ketika membentuk ruang duduk siswa
secara melingkar, agar siswa dapat teratur dan tertib ketika duduk secara
melingkar.

3) Guru akan melihat secara cermat dan teliti, ketika memastikan tulisan
siswa dapat dibaca oleh teman disampingnya, agar tulisan siswa dapat
dibaca temannya.

4) Guru akan memberikan kesempatan siswa secara merata, ketika
mempersilahkan siswa merespon pertanyaan yang dibacakan.

5) Guru akan memberikan klarifikasi terhadap hasil diskus, agar siswa

mengetahui dimanaletak kesalahan mereka.

3. Hasil Pendlitian Siklusl|
a. Persiapan Tindakan
Daam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan
oleh guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah

sebagai berikut:



1)

2)

3)
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Silabus yang beris standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
materi pokok, kegiatan pembelgjaran yang menerapkan langkah-langkah
Strategi Questions Students Have, aloksi waktu, sumber belgjar, dan
penilaian.

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang beris standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelgaran, materi
pokok, metode pembelgaran, langkah-langkah pembelgaran, sumber
belgjar, dan penilaian.

Lembar observas aktivitas guru dan keaktifan belgar siswa selama
proses pembelgjaran Akidah Akhlak melalui Strategi Questions Students

Have.

. Pdlaksanaan Tindakan

Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 20 Februari, dan 27 Februari

2013. Dalam proses pembelgaran diikuti oleh seluruh siswa kelas IV.

Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan berpedoman pada silabus dan Rencana

Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang telah dipersiapkan. Langkah-langkah

pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: kegiatan awal selama

kurang lebih 10 menit, kegiatan inti lebih kurang selama 45 menit, dan

kegiatan akhir selama 15 menit. Agar lebih jelas tentang langkah-langkah

tindakan tersebut dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:

1)

Kegiatan awa (10 Menit):
a) Guru membuka pelgaran dengan berdoa dan mengabsen siswa.

b) Guru menyampaikan tujuan pelgaran yang hendak dicapal



c)
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Guru menjelaskan cara kerja Strategi Questions Sudents Have dengan

bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa.

2) Kegiatan inti (45 Menit) : (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi)

a)

b)

Eksplorasi

(1) Guru menentukan topik yang sudah dipelgjari.

(2) Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar

Elaborasi

(1) Guru meminta setiap siswa menuliskan 1 pertanyaan di kertas dari
topik yang sudah dipelgjari.

(2) Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh temannya ketika
digeser ke teman sampingnya.

(3) Guru meminta siswa menggeser pertanyaan tersebut ke teman
sampingnya searah jarum jam.

(4) Guru meminta temannya membaca pertanyaannya, kalau
pertanyaan itu layak ditanyakan maka centanglah (checklist)

(5) Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir sampai
kembali kepada pemiliknya.

Konfirmasi

(1) Guru meminta siswa yang mendapat checklist terbanyak pada
pertanyaannya untuk membacakan pertanyaannya.

(2) Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan
jawaban langsung secara singkat.

(3) Guru mengklarifikasi hasil diskusi
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3) Kegiatan akhir (15 Menit):
a) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelgaran.
b) Siswa bersama guru menutup proses pembelgjaran dengan membaca

doa secara bersama-sama

. Observas

Observas dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dengan Strategi
Questions Students Have dan keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran
Akidah Akhlak, untuk lebih jelas hasil pengamatan pada siklus Il dapat

dilihat padatabel berikut.



Tabel 15 Aktivitas Guru Pada Pertemuan 3 (Siklusll )
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Pertemuan 3
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI Scelalla | g or
413(2]1
1 |Guru menentukan topik yang sudah dipelgjari Vv 3
2 |Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar Vv 3
3 Guru meminta setigp siswva menuliskan 1 pertanyaan di J 4
kertas dari topik yang sudah dipelgjari.
Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh temannya
4 |70 : Vv 3
ketika digeser ke teman sampingnya.
5 Guru meminta Siswa menggeser pertanyaan tersebut ke J 4
teman sampingnya searah jarum jam.
Guru meminta temannya membaca pertanyaannya, kalau
6 |pertanyaan itu layak ditanyakan maka centanglah Vv 3
(checklist)
; Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir sampai J 4
kembali kepada pemiliknya.
Guru meminta siswa yang mendapat checklist terbanyak
8 Vv 3
pada pertanyaannya untuk membacakan pertanyaannya.
Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut
9 . . Vv 3
dengan jawaban langsung secara singkat.
10 [Guru mengklarifikas hasil diskusi Vv 3
JUMLAH 33
PERSENTASE 82.50%
KATEGORI Baik
Sumber: Data Hasil Observasi, 2013
K eterangan Skor :
1) 4=Bak
2) 3= Cukup
3) 2=Kurang

4) 1=Tidek Baik

Dari Tabel 15 di atas, persentase aktivitas guru dengan penerapan

Strategi Questions Students Have pada pertemuan 3 adalah 85,50%, berada

pada klasifikasi “Baik”, karena 85,50% berada pada rentang 76-100%. Hasll

observas aktivitas penerapan Strategi

pertemuan 4 dapat dilihat pada tabel berikut :

Questions Sudents Have pada
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Pertemuan 4
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI Skelalia__|" g or
413|121
1 |Guru menentukan topik yang sudah dipelgjari Vv 4
2 {Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar Vv 4
3 Guru meminta setiap siswva menuliskan 1 pertanyaan di J 4
kertas dari topik yang sudah dipelgjari.
Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh temannya
4 |70 ) Vv 3
ketika digeser ke teman sampingnya.
5 Guru meminta Siswa menggeser pertanyaan tersebut ke J 4
teman sampingnya searah jarum jam.
Guru meminta temannya membaca pertanyaannya, kalau
6 [pertanyaan itu layak ditanyakan maka centanglah Vv 3
(checklist)
7 Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir sampai J 4
kembali kepada pemiliknya.
Guru meminta siswa yang mendapat checklist terbanyak
8 Vv 4
pada pertanyaannya untuk membacakan pertanyaannya.
Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut
9 . : Vv 3
dengan jawaban langsung secara singkat.
10 |Guru mengklarifikas hasil diskusi Vv 3
JUMLAH 36
PERSENTASE 90.00%
KATEGORI Bak

Sumber: DataHasi| Observasi, 2013

Dari Tabel 16 di atas, persentase aktivitas guru dengan penerapan

Strategi Questions Students Have pada pertemuan 4 adalah 90,00%, berada

pada klasifikasi “Baik”, karena 90% berada pada rentang 76-100%. Dengan

demikian secara keseluruhan aktivitas guru telah terlaksana dengan baik.

Maka rekapitulasi aktivitas guru dengan penerapan Strategi Questions

Sudents Have pada siklus Il (pertemuan 3, dan 4) dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel 17 Rekapitulasi AktivitasGuru Siklus|l (Pertemuan 3, Dan 4)

JUMLAH  [JUMLAH SKOR| TOTAL SKOR

NO AKTIVITASYANG DIAMATI KORPERT.3 PERT 4 SKLUSI|

1 {Guru menentukan topik yang sudah dipelgjari 3 4 4

2 |Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar 3 4 4

3 Guru meminta setiap siswa menuliskan 1 pertanyaan di 4 s s
kertas dari topik yang sudah dipelajari.
Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh

4 L . 3 3 3
temannya ketika digeser ke teman sampingnya.

5 Guru meminta siswa menggeser pertanyaan tersebut ke 4 4 4
teman sampingnya searah jarum jam.
Guru meminta temannya membaca pertanyaannya,

6 |kalau pertanyaan itu layak ditanyakan maka centanglah 3 3 3
(checKlist)

7 Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir 4 4 4
sampai kembali kepada pemiliknya.
Guru meminta Siswa yang mendapat checklist

8 |terbanyak pada pertanyaannya untuk membacakan 3 4 4
pertanyaannya.

9 Guru mempersilahkan Siswa merespon  pertanyaan 3 3 3
tersebut dengan jawaban langsung secara singkat.

10 |Guru mengklarifikasi hasil diskus 3 3 3

JUMLAH 3 36 3H
PERSENTASE| 82.50% 90.00% 86.25%
KATEGORI|  Bak Baik Baik

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013

Berdasarkan Tabel 17 di atas, diketahui bahwa skor aktivitas guru
dengan penerapan Strategi Questions Sudents Have pada siklus I
(pertemuan 3, dan 4) adalah 35 dengan persentase 86,25% berada pada
klasifikasi “Baik”, karena 86,25% berada pada rentang 76-100%.
Meningkatnya aktivitas guru yang terjadi pada siklus Il sangat berpengaruh
terhadap keaktifan siswa dalam belgjar. Setelah di bahas dan di andlisis

bersama observer, hasil observas aktivitas siswa pada siklus 11 adalah :
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Tabel 18 Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 3 (Siklus|1)

INDIKATOR AKTIVITASBELAJAR SISWA OR
NO| KODE SAMPEL | 2 3 4 5 6 7 8 9 10| PERTEMUAN3

1| SISWA-001 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 6
2| SISWA-002 1|1 1 0 1 1 0 0 1 1 7
3| SISWA-003 1|1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
4| SISWA-004 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
51 SISWA-005 1|1 1 0 1 0 1 0 1 1 7
6| SISWA-006 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8
71 SISWA-007 1|1 1 0 1 1 0 1 1 1 8
8| SISWA-008 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
9| SISWA-009 0] 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8
10| SISWA-010 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 6
1] SSWA-01 1|0 1 0 0 1 1 0 1 0 5
12| SSWA-012 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
13| SISWA-013 0] 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8
14| SISWA-(14 0 | 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7
15| SISWA-015 0| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
16| SISWA-016 0| 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7
7] SISWA-017 0| 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8
18| SISWA-018 1|1 1 0 1 1 1 1 0 0 7
19| SISWA-019 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7
20| SISWA-02 1|1 1 1 1 0 1 0 1 0 7
JMLAH 11 [ 16| 20 | 3| 17| 17| 18] B3] 15| 1 154

PERSENTASE (%)[ 55.0096] 80.009%]100.00%| 65.00%| 85.00%| 85.00%| 90.00%| 65.00%] 75.00%| 70.00%|  77.00%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013

Melihat Tabel 18 diketahui persentase yang diperoleh aktivitas siswa

pada pertemuan 3 adalah 77,00% atau tergolong “Balk”, karena 77,00%
berada pada interva 76-100%. Hasil observas aktivitas siswa pada
pertemuan 4 dengan penerapan Strategi Questions Students Have dapat

dilihat padatabel berikut :



30

Tabel 19 Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 4 (Siklus|1)

INDIKATOR AKTIVITASBELAJAR SISWA KOR
NO| KODE SAMPEL T 3 4 5 6 7 8 9 10| PERTEMUAN4
1] SSWA-001 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7
2| SISWA-002 1] 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9
3| SISWA-003 1|1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
4| SISWA-004 1|1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
51 SISWA-005 1] 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8
6| SISWA-006 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9
71 SISWA-007 1] 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8
8| SISWA-008 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
9| SISWA-009 0 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
10| SSWA-010 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
1| SSWA-01L 110 1 1 1 1 1 1 1 1 9
12| SSWA-012 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
13| SISWA-013 0 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
14| SSWA-014 0| 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8
15| SISWA-015 0 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
16| SSWA-016 0| 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7
17 SISWA-017 0| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
18| SISWA-018 1] 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7
19| SISWA-019 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7
20| SSWA-020 1] 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7
JMLAH| 13 | 18] 20 | 15 | 19 | 18 ] 19 [ 15 [ 17 | 16 170
PERSENTASE (%)] 65.00%| 90.00%] 100.00%| 75.00%| 95.00%| 90.00%| 95.00%| 75.00%| 85.00%] 80.00%|  85.00%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013

Melihat Tabel 19 diketahui persentase yang diperoleh aktivitas siswa
pada pertemuan 4 adalah 85,00% atau tergolong “Cukup Baik”, karena
85,00% berada pada interval 76-100%. Rekapitulasi observas aktivitas siswa
pada siklus 1l dengan penerapan Strategi Questions Students Have dapat

dilihat padatabel berikut :
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Tabel 20 Rekapitulasi Observas Aktivitas Siswa Dengan Penerapan
Strategi Questions Students Have Pada Siklus Il (Pertemuan 3
dan 4)

SIKLUS PERTEMUAN PERSENTASE KATEGORI

Pertemuan 3 77.00% Baik

I
Pertemuan 4 85.00% Bak
RATA-RATA SIKLUSII 81.00% Baik

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013
Melihat Tabel 20, secara keseluruhan persentase yang diperoleh

aktivitas siswa dengan penerapan Strategi Questions Students Have pada

siklus Il (pertemuan 3 dan 4) adalah 81,00% atau tergolong “Baik”, karena

81,00% berada pada rentang 76-100%. Sedangkan rincian aktivitas siswa per

aspek dapat dijelaskan sebagal berikut:

1) Siswa mendengarkan guru menyampaikan topik pelgaran, terdapat 12
orang siswa atau 60,00% yang aktif.

2) Siswaduduk secara melingkar, terdapat 17 orang siswa atau 68,00% yang
aktif.

3) Siswa menuliskan 1 pertanyaan di kertas dari topik yang sudah dipelgari,
terdapat 20 orang siswa atau 100,00% yang aktif.

4) Siswa menuliskan pertanyaan tersebut dengan jelas agar dapat dibaca oleh
temannya, terdapat 14 orang siswa atau 56,00% yang aktif.

5) Siswa menggeser pertanyaan tersebut ke teman sampingnya searah jarum

jam, terdapat 18 orang siswa atau 72,00% yang aktif.
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6) Siswa membaca pertanyaannya, kalau pertanyaan itu layak ditanyakan
siswa memberikan tanda checklist, terdapat 18 orang siswa atau 72,00%
yang aktif.

7) Siswa menggulir kertas pertanyaan tersebut sampai kembali kepada
pemiliknya, terdapat 19 orang siswa atau 76,00% yang aktif.

8) Siswa yang mendapat checklist terbanyak pada pertanyaannya untuk
membacakan pertanyaannya, terdapat 14 orang siswa atau 56,00% yang
aktif.

9) Siswa merespon pertanyaan tersebut dengan jawaban langsung secara
singkat, terdapat 16 orang siswa atau 64,00% yang aktif.

10) Siswa mendengarkan guru mengklarifikas hasil diskusi, terdapat 15
orang siswa atau 60,00% yang aktif.

Setelah di bahas dan di andisis bersama observer, maka hasil

observas keaktifan belgjar siswa pada siklus kedua adalah :
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Tabel 21 Keaktifan Belajar Siswa Pada Pertemuan 3 (Siklusll)

PERTEMUAN 3
NO K ODE SAMPEL INDIKATOR KEAKTIFAN BELAJAR SISWA =

1 2 3 4 5 6 7| YA [TIDAK
1 |SISWA-001 v v v v v v 6 1
2 |SISWA - 002 v v v v v 5 2
3 |[SISWA - 003 v v v v v v 6 1
4 [SISWA - 004 v v v v v 5 2
5 [SISWA - 005 v v v v v 5 2
6 [SISWA - 006 v v v v v 5 2
7 [SISWA - 007 v v v v v 5 2
8 [SISWA -008 v v v v v 5 2
9 |SISWA - 009 v v v v v v 6 1
10 |SISWA-010 v v \ v v 5 2
11 |SISWA-011 v v v v v 5 2
12 |SISWA-012 v v v v v 5 2
13 |SISWA - 013 v v v v v 5 2
14 |SISWA-014 v v v v 5 2
15 |SISWA-015 v v v v v 5 2
16 |SISWA - 016 v v v v v 5 2
17 |SISWA-017 v v v v V 5 2
18 |SISWA-018 v v v v v 5 2
19 |SISWA-019 v v v v v v 6 1
20 |SISWA - 020 v v v v v 5 2
JUMLAH 16 13 16 14 17 13 15 104 36

RATA-RATA 80.0% | 65.0% | 80.0% | 70.0% | 85.0% | 65.0% | 75.0%| 74.3% | 25.7%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013

Keterangan Indikator Keaktifan Belgjar Siswa:

1) Siswaaktif memperhatikan guru menyampaikan materi pelajaran.

2) Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman dan menyatakan
pendapat.

3) Siswa aktif mendengarkan percakapan diskusi.

4) Siswaaktif menulis hasil diskusi

5) Siswa aktif dalam membuat kesimpulan pelajaran

6) Siswaaktif dalam memecahkan masalah atau pertanyaan yang diberikan.

7) Siswaberani dalam mempertahankan pendapat

Berdasarkan Tabel 21 di atas, diketahui alternatif “Ya” keaktifan
belgar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak di pertemuan 3 adalah 104
dengan persentase 74,3%. Sedangkan alternatif “Tidak” diperoleh 36 dengan
persentase 25,7%. Maka keaktifan belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah

Akhlak pada pertemuan 3 ini berada pada klasifikasi “Cukup” karena 74,3%
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berada pada rentang 56%-75%. Sedangkan keaktifan belgjar siswa pada mata
pelgjaran Akidah Akhlak di pertemuan 4 dapat dilihat tabel berikut.

Tabel 22 Keaktifan Belajar Siswa Pada Pertemuan 4 (Siklusll)

PERTEMUAN 4
NO K ODE SAMPEL INDIKATOR KEAKTIFAN BELAJAR SISWA =

1 2 3 4 5 6 7| YA [TIDAK
1 |SISWA-001 v v v v v v v 7 0
2 |SISWA - 002 v v v v v v 6 1
3 |SISWA - 003 v v v v v v v 7 0
4 |SISWA - 004 v v v v v v 6 1
5  |SISWA - 005 v v v v v V 6 1
6 [SISWA - 006 v v v v v v 6 1
7 |SISWA - 007 v v v v V v 6 1
8 [SISWA -008 v v v v v v 6 1
9 [SISWA-009 v v v v v v 6 1
10 [SISWA-010 v v v v v v v 7 0
11 |SISWA-011 v v v v v v 6 1
12 |SISWA - 012 v v v v y V 6 1
13 |SISWA-013 v v v v v v 6 1
14 |SISWA-014 v v v v v v 6 1
15 |SISWA-015 v v v v v v 6 1
16 |SISWA - 016 v v v v v v v 7 0
17 |SISWA-017 v v v v v v 6 1
18 |SISWA-018 v v v v v v 6 1
19 |SISWA-019 v v v v v \ 6 1
20 |SISWA - 020 v v v v v v 6 1
JUMLAH 19 18 17 18 19 15 18 124 16

RATA-RATA 95.0% | 90.0% | 85.0% | 90.0% | 95.0% | 75.0% | 90.0% | 88.6% | 11.4%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2013
Keterangan Indikator Keaktifan Belgjar Siswa:

1) Siswaaktif memperhatikan guru menyampaikan materi pelajaran.

2) Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman dan menyatakan
pendapat.

3) Siswa aktif mendengarkan percakapan diskusi.

4) Siswaaktif menulis hasil diskusi

5) Siswa aktif dalam membuat kesimpulan pelajaran

6) Siswaaktif dalam memecahkan masalah atau pertanyaan yang diberikan.

7) Siswaberani dalam mempertahankan pendapat

Berdasarkan tabel IV. 22 di atas, diketahui alternatif “Ya” keaktifan
belgar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak di pertemuan 4 adalah 124

dengan persentase 88,6%. Sedangkan alternatif “Tidak” diperoleh 16 dengan
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persentase 11,4%. Maka keaktifan belgar siswa pada mata pelgjaran Akidah
Akhlak di pertemuan 4 ini berada pada klasifikasi “Tinggi” karena 88,6%
berada pada rentang 76%-100%. Sedangkan rekapitulasi keaktifan belgjar
siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak pada siklus Il (pertemuan 3, dan 4)
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 23 Rekapitulasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Pertemuan 3, dan 4
(Siklusll)

SIKLUSKEDUA TOTAL SKLUSII (PER. 3, Dan 4)
No ASPEK YANG DIAMATI PERTEMUAN [1[PERTEMUAN I RATA-RATA
YA [TIDAK| YA |TIDAK] YA % [TIDAK| %

Visual  activities.  Siswa  aktif
1 [memperhatikan guru menyampaikan| 16 | 18 | 19 | 15 | 18 | 900% | 2 |100%
materi pelgjaran.
Oral activities. Siswa aktif bertanya
2 |kepada guru maupun kepada teman| 13 | 21 | 18 | 16 | 16 | 80.0% | 4 |200%

dan menyatakan pendapa.
Listening  activities. Siswa aktif

3 L 16| 18 | 17| 17 | 17 |80 | 3 |150%
mendengarkan percakapan diskusi. ' '
Writing  activities. Siswa  aktif

4 141 2 | 18| 16 | 16 |800% | 4 |20.0%

menulis hasil diskusi
Drawing activities. Siswa aktif
dalam membuat kesimpulan pelgjaran
Mental activities. Siswa aktif dalam
6 |memecahkan masdah  aau 13 | 21 | 15 | 19 | 14 | 700% | 6 |30.0%
pertanyaan yang diberikan.
; Emotional activities. Siswa berani sl sl sl o leml s |sm
dalam mempertahankan pendapat
JUMLAH/PERSENTASE| 104 | 134 | 124 | 114 | 116 | 829% | 24 | 171%
Sumber: Data Hasil Observasi, 2013

17 17 19 15 18 | 900% | 2 |10.0%

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, diketahui total alternatif “Ya”
keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak pada siklus Il
(pertemuan 3, dan 4) adalah 116 dengan persentase 82,9%. Sedangkan total
alternatif “Tidak” adalah 24 dengan persentase 17,1%. Maka keaktifan

belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak pada siklus Il (pertemuan
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3, dan 4) ini berada pada Klasifikasi “Tinggi” karena 82,9% berada pada

rentang 76%-100%. Sedangkan rincian keaktifan belgjar siswa pada mata

pelgjaran Akidah Akhlak padasiklus Il adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Aspek siswa aktif memperhatikan guru menyampaikan materi pelgjaran,
terdapat terdapat 18 orang siswa atau 90% yang aktif.

Aspek siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman dan
menyatakan pendapat, terdapat 16 orang siswa atau 80,0% yang aktif.
Aspek siswa aktif mendengarkan percakapan diskusi, terdapat 17 orang
siswa atau 85,0% yang aktif.

Aspek siswa aktif menulis hasil diskusi, terdapat 16 orang siswa atau
80,0% yang aktif.

Aspek siswa aktif dalam membuat kesimpulan pelgaran, terdapat 18
orang siswa atau 90,0% yang aktif.

Aspek siswa aktif dalam memecahkan masalah atau pertanyaan yang
diberikan, terdapat 14 orang siswa atau 70,0% yang aktif.

Aspek siswa berani dalam mempertahankan pendapat, terdapat 17 orang

siswa atau 85,9% yang aktif.

. Refleks

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, keaktifan belgar siswa

pada mata pelgjaran Akidah Akhlak pada siklus | (pertemuan 1, dan 2) berada

pada Kklasifikasi “Cukup” karena 62,9% berada pada rentang 56%-75%.

Walaupun keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak di

siklus | (pertemuan 1, dan 2) telah tergolong cukup, namun rata-rata
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persentase keaktifan belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak belum

mencapal standar keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 80%. Maka

berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan pengamat diketahui penyebab

keaktifan belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak pada siklus I

belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, disebabkan ada

beberapa kelemahan penerapan Strategi Questions Students Have, yaitu
sebagal berikut :

1) Ketika menentukan topik yang sudah dipelgari guru tidak memfokuskan
pada tujuan pembelgaran, sehingga siswa kurang dapat memahami
pelgjaran dengan baik.

2) Ketika membentuk ruang duduk siswa secara melingkar, guru hanya
memberikan perintah sgja tanpa diberikan bimbingan, sehingga siswa
belum dapat teratur dan tertib ketika duduk secara melingkar.

3) Ketika memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh teman disampingnya,
guru tidak melihat secara cermat dan teliti, sehingga masih banyak tulisan
siswa yang sulit dibaca temannya.

4) Ketika mempersilahkan siswa merespon pertanyaan yang dibacakan, guru
belum dapat memberikan kesempatan siswa secara merata.

5) Guru belum dapat memberikan Kklarifikasi hasil diskusi, sehingga siswa
tidak dapat mengetahui dimana letak kesalahan mereka

Setelah diperbaiki pada siklus Il, aktivitas guru mengalami
peningkatan. Aktivitas guru meningkat dari 66,25% dengan kategori

“Cukup”. Karena berada pada rentang 56-75% pada siklus pertama
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meningkat menjadi 86,25% dengan kategori “Tinggi” karena berada pada
rentang 76-100% pada siklus kedua.

Meningkatnya aktivitas guru dari siklus | ke Siklus Il, sangat
mempengaruhi  terhadap, keaktifan belgjar siswa. Sebagaimana diketahui
keaktifan belgar siswa pada siklus pertama hanya mencapai 62,9% atau
keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak tergolong
“Cukup” karena 62,9% berada pada rentang 56-75%. Artinya keaktifan
belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak belum mencapai 80%.
Sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 82,9% atau keaktifan belgjar
siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak tergolong “ Tinggi” karena 82,9%
berada pada rentang 76-100%. Artinya keberhasilan siswa telah mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu diatas 80%. Untuk itu,
peneliti sekaligus sebagai guru tidak perlu melakukan siklus berikutnya,
kerena sudah jelas keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran Akidah

Akhlak yang diperoleh.

C. Pembahasan
1. AktivitasGuru
Aktivitas guru meningkat dari 66,25% dengan kategori “Cukup”. Karena
berada pada rentang 56-75% pada siklus pertama meningkat menjadi 86,25%
dengan kategori “ Baik” karena berada pada rentang 76-100% pada siklus kedua.

Lebih jelas dapat dilihat pada tabel 24.
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Tabel 24 Rekapitulas Aktivitas Guru dalam Kegiatan Belajar Mealui
Strategi Questions Students Have Pada Pada Siklus| dan Siklusl|
TOTAL SKOR| TOTAL SKOR
NO AKTIVITASYANG DIAMATI SIKLUS]| SIKLUSII
1 |Guru menentukan topik yang sudah dipelgjari 2 4
2 |Guru membentuk ruang duduk siswa secara melingkar 2 4
3 Guru meminta setiap siswa menuliskan 1 pertanyaan di 4 4
kertas dari topik yang sudah dipelgjari.
Guru memastikan tulisan siswa dapat dibaca oleh
4 . . 2 3
temannya ketika digeser ke teman sampingnya.
5 Guru meminta siswa menggeser pertanyaan tersebut ke 4 4
teman sampingnya searah jarum jam.
Guru meminta temannya membaca pertanyaannya,
6 |kalau pertanyaan itu layak ditanyakan maka centanglah 3 3
(checklist)
; Guru meminta kertas pertanyaan tadi harus bergulir 4 4
sampai kembali kepada pemiliknya.
Guru meminta siswa yang mendapat checklist
8 |terbanyak pada pertanyaannya untuk membacakan 3 4
pertanyaannya.
9 Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan ) 3
tersebut dengan jawaban langsung secara singkat.
10 |Guru mengklarifikasi hasil diskusi 2 3
JUMLAH 27 35
PERSENTASE| 66.25% 86.25%
KATEGORI| Cukup Baik Baik

Sumber: Data Olahan, 2013
Selanjutnya perbandingan persentase aktivitas guru melalui Strategi
Questions Students Have pada siklus | dan Siklus Il juga dapat dilihat pada grafik

berikut.
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Grafik 1 Grafik Peningkatan Aktivitas Guru dalam Kegiatan Belajar
Melalui Strategi Questions Students Have Pada Pada Siklus | dan

Siklus1
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2. Aktivitas Siswa

Sumber: Data Olahan, 2013

Persentase aktivitas siswa pada siklus | (pertemuan 1 dan 2) adalah

63,50% atau tergolong “Cukup Baik”, karena 63,50% berada pada rentang 56—

75%. Pada siklus |1 persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 81,00% atau

tergolong “Baik”, karena 81,00% berada pada rentang 76-100%. Lebih jelas

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 25 Rekapitulasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Strategi Questions
Students Have Pada Siklus|1, dan Siklusl|

SIKLUS | SIKLUS Il

No AKTIVITASYANG DIAMATI Rata-Rata Rata-Rata
Skor % Skor %

Siswa mendengarkan guru menyampaikan
topik pelgjaran

2 |Siswaduduk secara melingkar 13 | 65.00% | 17 | 68.00%
Siswa menuliskan 1 pertanyaan di kertas
dari topik yang sudah dipelgari.

Siswa menuliskan pertanyaan tersebut
4 |dengan jelas agar dapat dibaca oleh| 10 |[50.00% | 14 [ 56.00%
temannya.
Siswa menggeser pertanyaan tersebut ke
teman sampingnya searah jarum jam.

Siswa membaca pertanyaannya, kalau
6 |pertanyaan itu layak ditanyakan siswg 14 | 70.00% | 18 | 72.00%
memberikan tanda checklist

Siswa menggulir kertas pertanyaan tersebut
sampai kembali kepada pemiliknya.

Siswa yang mendapat checklist terbanyak
8 |pada pertanyaannya untuk membacakan| 10 |50.00% | 14 | 56.00%
pertanyaannya.

Siswa merespon pertanyaan tersebut dengan
jawaban langsung secara singkat.

Siswa mendengarkan guru mengklarifikasi
hasil diskusi

8 40.00% 12 48.00%

20 ]100.00%| 20 80.00%

14 70.00% 18 72.00%

15 75.00% 19 76.00%

12 60.00% 16 64.00%

10 11 55.00% 15 60.00%

JUMLAH/PERSENTASE| 127 | 63.50% | 163 | 81.00%
Klasifikasi| Cukup Baik Baik
Sumber : Hasil Observasi, 2013

Peningkatan aktivitas siswa dengan penerapan Strategi Questions
Sudents Have pada proses pembelgaran juga dapat dilihat pada gambar grafik

dibawah ini :
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Gambar 2 Grafik Perbandingan Aktivitas Siswa dengan Penerapan Melalui
Strategi Questions Students Have Pada Siklus |, dan Siklus|1
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Sumber : Hasil Observasi, 2013
3. Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan belgjar siswa pada siklus pertama hanya mencapa 62,9% atau

keaktifan belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak tergolong “Cukup”
karena 62,9% berada pada rentang 56-75%. Artinya keaktifan belgjar siswa pada
mata pelgjaran Akidah Akhlak belum mencapai 80%. Sedangkan pada siklus Il
meningkat menjadi 82,9% atau keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran
Akidah Akhlak tergolong * Tinggi” karena 82,9% berada pada rentang 76-100%.
Artinya keberhasilan siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan, yaitu diatas 80%. Rekapitulasi keaktifan belgjar siswa dari sebelum

tindakan, siklus I, dan Siklus |1 dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 26 Rekapitulasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Pada Sebelum Tindakan, Siklus| dan Siklus||

SEBELUM TINDAKAN | TOTAL SIKLUS| (PER. 1, DAN 2)| TOTAL SIKLUS I (PER. 3, DAN 4)
No Aspek yang Diamati RATA-RATA RATA-RATA RATA-RATA
YA | % [TIDAK] 9% | YA | % [TIDAK| % | YA| % [TIDAK| %

Siswa aktif  memperhatikan quru
menyampaikan materi pelgaran.
Siswa akiif bertanya kepada quru
2 (mapun  kepada teman dan 10 | 500%| 10 |500%| 12 | 600% | 8 |400%| 16 |800%| 4 | 200%
menyatakan pendapd.

Sswva  aktif  mendengarkan
percakapan diskus.

4 |Siswa aktif menulis hesil diskus 10| %B0| 9 |40 12 | 600%| 8 [400%| 16 [800%| 4 |200%
Sswa aktif  daam  membuat
5 . . 10| %0| 9 |40 14 | 700%| 6 [300%] 18 [%00%| 2 | 100%
kesimpulan pelgaran

Siwa aktif ddam  memecahkan
6 |masdeh dal petanyan yang 9 |450%| 11 [ 50%| 10 | 500% | 10 |500%| 14 |700%| 6 | 30.0%
diberikan.

Siswa berani dalam mempertahankan
7 14 | T00| 6 |300| 14 | 700%| 6 [300%| 17 [80%| 3 | 150%

pendapat

13 [650% | 7 [350%| 15 | 50%| 5 [250%| 18 |00 2 | 10.0%

9 | 450%| 11 (50| 11 | 550 9 |4506| 17 [80%| 3 | 150%

JUMLAH/PERSENTASE[ 77 | 550% | 63 | 450% | 88 | 62%% | 52 |37.1%| 116 | 8% | 24 | 17.1%
Sumber: Data Olahan, 2013

Dari rekapitulasi observasi yang dipaparkan pada tabel V.18, diketahui
bahwa jumlah kumulatif keaktifan belgjar siswa pada mata pelajaran Akidah
Akhlak pada sebelum tindakan adalah 77 kali atau dengan persentase 55%.
Sedangkan untuk keaktifan belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak
pada siklus | meningkat menjadi 88 kali atau dengan persentase 62,9%.

Selanjutnya keaktifan belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak
pada siklus Il meningkat menjadi 116 kali atau dengan persentase 82,9%.
Selanjutnya perbandingan persentase keaktifan belgjar siswa pada mata pelgjaran
Akidah Akhlak pada sebelum tindakan, siklus | dan Siklus Il juga dapat dilihat

pada grafik berikut.
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Grafik 3 Grafik Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Pada Sebelum Tindakan, Siklus | dan

SikluslI
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Sumber: Data Olahan, 2013

Setelah melihat rekapitulas keaktifan belgar siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak dan grafik di atas, dapat diketahui bahwa keberhasilan siswa
telah mencapal indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu diatas 80%.
Untuk itu, pendliti tidak perlu melakukan siklus berikutnya, kerena sudah jelas
keaktifan belgar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak yang diperoleh.
Besar peningkatan keaktifan belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak
yang diperoleh dari sebelum tindakan ke siklus | adalah 7,9%. Sedangkan
peningkatan dari siklus | ke siklus Il adalah 20,0%. Jadi besar peningkatan
keaktifan belgar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak dari sebelum

tindakan hingga siklus |1 adalah 27,9%.
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D. Pengujian Hipotesis

Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti telah diuraikan di atas, diketahui
bahwa dengan penerapan Strategi Questions Students Have secara benar maka
keaktifan belgar Akidah Akhlak pada siswa kelas IV meningkat dari sebelum
tindakan. Informasi ini membuktikan bahwa hipotesis peneliti yang berbunyi
“Dengan penerapan Strategi Questions Sudents Have dapat meningkatkan keaktifan
belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Irsyadunnas Pasir Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu.

“diterima”.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada sebelum tindakan keaktifan belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah
Akhlak hanya mencapai ratarata persentase 55%, setelah dilakukan tindakan
perbaikan ternyata keaktifan belgjar siswa meningkat yaitu pada siklus pertama
dengan mencapai 62,9% atau keaktifan belgar siswa tergolong “Cukup Tinggi”
karena 62,9% berada pada rentang 56-75%. Sedangkan pada siklus Il meningkat dari
menjadi 82,9% atau keaktifan belgjar siswa telah tergolong “Tinggi” karena 82,9%
berada pada rentang 76-100%. Artinya keberhasilan siswa telah mencapai indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu diatas 80%.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan penerapan Strategi
Questions Students Have dapat meningkatkan keaktifan belgar siswa pada mata
pelgjaran Akidah Akhlak di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Irsyadunnas Pasir Pandak

Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu.

B. Saran
Bertolak dari pembahasan hasil kesimpulan pendliti, berkaitan dengan penerapan
Strategi Questions Sudents Have yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan keaktifan belgjar siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak
di sekolah diharapkan kepada Guru Akidah Akhlak dapat menerapkan Strategi

Questions Sudents Have.



2. Untuk siswa agar lebih serius dalam proses pembelgjaran, agar keaktifan dalam
belajar meningkat.

3. Kepada pendliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam keaktifan belgar siswa
pada mata pelgjaran Akidah Akhlak demi kesempurnaan penelitian selanjutnya.

4. Kepada kepala sekolah perlu memamtau dan membina terhadap dampak kegiatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebagai bahan penilaian kemajuan yang telah
dicapai, sehingga apa yang ditemukan pada PTK dapat diimplementasikan dalam

pel aksanaan pembelgjaran di sekolah.
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